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Program Studi Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

 

The Relitionship of Family Environment with Attitude toward Drugs Among Mechanical 

Engineering Students In Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

 

Selvi Maulani Nurhidayah1*, Ghozali M.H., Ph.D2, 

1,2Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur, Samarinda, Indonesia. 

*Kontak Email: selvimaulaninurhidayah104@gmail.com, gm760@umkt.ac.id.  

Intisari 

Tujuan studi: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara lingkungan 

keluarga dengan sikap mahasiwa terkait dengan penyalahgunaan narkoba di Prodi Teknik Mesin 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

Metodologi: Penelitian kuantitatif dengan menggunakan rancangan crossectional. Data penelitian 

yang digunakan didapatkan dari hasil kuesioner yang telah dilakukan uji validitas dan reriabilitas 

sebelumnya. Populasi dalam penelitian adalah seluruh mahasiswa teknik mesin di Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur dan jumlah sampel yang digunakan adalah 164 responden. 

Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel menggunakan teknik propotional stratified 

random sampling. Hasil kuesioner dilakukan uji statistik menggunkann aplikasi pengelola angka 

spss dengan analisis Chi-square. 

Hasil: Hasil analisis data dengan uji statistik Chi-square menunjukan nilai asymp.sig P=0,03 atau 

kurang dari nilai signifikan < 0,05, hal ini dapat diartikan bahwa terdapat hubungan antara 

lingkungan keluarga dengan sikap makasiswa terkait dengan penyalahgunaan narkoba di Prodi 

Teknik Mesin Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur. 

Manfaat: Sebagai sumber acuan atau referensi untuk penelitian selanjutnya dan dapat memberikan 

informasi tambahan terkait hubungan antara lingkungan keluarga dengan sikap mahasiswa terkait 

dengan penyalahguanaan narkoba.  

Kata kunci: Mahasiswa, Narkoba, Sikap, Keluarga 

 

Abstract 

Purpose of study: The purpose of this study was to determine the relationship between family 

enviroment and attitude of drugs of mechanical engineering students at Universitas Muhammadiyah 

Kalimatan Timur. 

Methodology: Quantitative research using a cross-sectional design. The research data used was 

obtained from the results of a questionnaire that had previously been tested for validity and 

reliability. The population in this study were all mechanical engineering students at the Universitas 

Muhammadiyah Kalimantan Timur and the number of samples used was 164 respondents. The 

technique used in sampling using proportional stratified random sampling technique. The results of 

the questionnaire were tested statistically using the SPSS number manager application with Chi-

square analysis. 

Results: The results of data analysis using the Chi-square statistical test showed an asymp.sig P = 

0.03 or less than a significant value <0.05, this could mean that there was a relationship between 

the family environment and student attitudes related to drug abuse in the Mechanical Engineering 

Study Program Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

Applications: As a reference source for future research and can provide additional information 

related to the impact of the relationship between family enviroment and attitude of drugs of 

mechanical engineering students. 

Keywords : Student, Drugs, Attitude, Family 

  

mailto:selvimaulaninurhidayah104@gmail.com
mailto:gm760@umkt.ac.id


 

6 
 

PENDAHULUAN 

Salah satu permasalahan yang terjadi dikalangan remaja Indonesia saat ini adalah 

penyalahgunaan narkoba. Narkoba atau yang biasa dikenal dengan narkotika merupakan sebuah zat 

maupun obat yang berasal baik dari tanaman maupun bukan tanaman, dapat bersifat sintesis maupun 

semi sintesis dan apabila digunakan dapat menyebabkan penurunan dan perubahan kesadaran, 

menghilangkan rasa nyeri dan bersifat adiktif atau dapat menyebabkan ketergantungan (Utami Putri, 

2022). 

Angka prevalensi penyalahgunaan narkoba mencapai angka 1,80% setahun terkahir dari 

seluruh penduduk dengan usia 15 – 64 tahun berdasarkan data survey Badan Narkotika Nasional 

(BNN) dan Pusat Penelitian Masyarakat dan Budaya – Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (PMB-

LIPI) pada tahun 2019 (Imron et al., 2020).  

Hasil survey yang dilakukan pada 2018 tentang penyalahgunaan serta peredaran gelap 

narkoba oleh Pusat Penelitian Kemasyarakatan dan Kebudayaan LIPI bekerja sama dengan Badan 

Narkotika Nasional menunjukan bahwa prevalensi provinsi kalimantan timur adalah 2.00% dan 

menjadi urutan ke-5 dari 13 provinsi yang disurvey (Badan Narkotika Nasional RI, 2020).  

Salah satu faktor yang memperngaruhi sikap remaja terhadap penyalahgunaan narkoba adalah 

lingkungan keluarga, lingkungan keluarga merupkan faktor yang penting sebagaimana pandangan 

orang tua bahwasannya anak adalah harus diberikan pendidikan serta dijaga, menjaga dari segala 

hal-hal yang dapat membahayakan serta memberikan pendidikan kepada anak agar dapat menjadi 

anak yang pintar adalah hal yang fitrah bagi para orang tua (Indra Azra, 2015). Berdasarkan 

penjelasan yang telah diuraikan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti mengenai hubungan 

hubungan antara lingkungan keluarga dengan sikap mahasiswa terhadap narkoba di program studi 

teknik mesin Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

 

METODOLOGI 

Metode observasional dengan pendekatan cross sectional. Variabel penelitian terdiri 

menjadi dua variabel yakni variabel independen yaitu lingkungan keluarga dan variabel dependen 

sikap mahasiwa terhadap narkoba dimana sikap yang dimaksud mencakup perasaan, dukungan, 

suasana hati serta motivasi yang membuat menjadi mahasiwa menjadi terjerumus dalam 

penyalahgunaan narkoba. Teknik pengambilan data yang dilakukan dalam pengumpulan sampel 

menggunakan teknik propotional stratified random sampling, rumus yang digunakan dalam 

pengambilan jumlah sampel menggunakan rumus slovin dan didapatkan sebanyak 164 yang 

dijadikan responden dalam penelitian, data variabel dependen didapatkan melalui kuesioner yang 

telah dilakukan uji validitas dan reriablitas sebelumnya. Data yang terkumpul dilakukan analisis 

datamenggunakan aplikasi pengelola data spss dengan menggunakan uji Chi-square. 

 

HASIL DAN DISKUSI 

1. Analisis Univariat 

Tabel 1 Karakteristik Responden 

Variabel Jumlah Presentase (%) 

Usia (Tahun)   

18 5 3,0 

19 51 31,1 

20 30 1,3 

21 21 12,8 

22 38 23,2 

23 13 7,9 

24 6 3,7 

Total 164 100,00 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 161 98,2 

Perempuan 3 1,8 

Total 164 100,00 

Semester 

       2 68 41,5 
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       4 36 22,0 

       6 41 25,0 

       8 19 11,6 

Total 164 100,00 

Sumber: Data Primer 

Berdasarkan tabel 1, karakteristik berdasarkan usia tertinngi berada di usia sembilan belas 

tahun dengan presentase sebesar 31,1% dan terendah berada di usia delapan belas tahun dengan 

presentase sebesar 3,0%. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin tertinggi adalah jenis kelamin laki-

laki dengan presentase sebesar 98,2%. Karakteristik berdasarkan semester dengan jumlah tertinggi 

adalah mahasiswa semester 2 dengan presentase sebesar 41,5% dan terendah terdapat di semester 8 

dengan presentase sebesar 3,0%. 

Tabel 2 Distribusi Variabel Independen 

Kategori Jumlah Presentase (%) 

Positif 78 47,6 

Negatif 86 52,4 

Total 164 100,00 

Sumber: Data primer 

Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa mahasiswa dengan lingkungan positif sebesar 

47,6% dan lingkungan negatif sebesar 52,4%. Hasil analis menunjukan lingkungan keluarga dengan 

kategori negatif lebih besar dibandingkan dengan kategori positif. 

Tabel 3 Distribusi Variabel Dependen 

Kategori Jumlah Presentase (%) 

Positif 33 20,1 

Negatif 131 79,9 

Total 164 100,00 

 Sumber: Data primer 

Berdasarkan tabel 3 dapat diketahui bahwa sikap mahasiswa terhadap narkoba dengan 

kategori positif sebesar 20,1% dan kategori negatif sebesar 79,9%. Hasil analisis menunjukan sikap 

mahasiswa dengan kategori negatif lebih besar dibandingkan dengan sikap dengan kategori positif. 

2. Analisis Bivariat 

Tabel 4 Analisis Vivariat 

                           Sikap Terhadap Narkoba  

  
Positif Negatif Total P-Value 

Lingkungan Keluarga 
Positif 8 25 33 

0,003 
Negatif 70 61 131 

 Total 78 86 164  
Sumber: Data primer 

Dari tabel diatas dapat diketahui hasil dari Contiunity Correction menunjukkan bahwa nilai 

p-value yang didapatkan sebesar 0,003 hasil tersebut kurang dari 0,05 atau lebih kecil dari 

tarafsignifikan α, dengan demikian dapat diartikan bahwa ada hubungan antara lingkungan 

keluarga dengan sikap mahasiswa terhadap narkoba pada mahasiswa teknik mesin di 

Universitas Muhammadiyah Kalimantan Timur 

3. Diskusi 

Dari hasil analisa data menggunakan spss dengan uji Chi-square didapatkan  nilai p-value 

sebesar 0,003, hasil tersebut lebih kecil dari 0,05 atau kurang dari taraf signifikan a yang telah 

ditentukan, dengan demikian dapat ditark kesimpulan bahwa ada hubungan antara lingkungan 

keluarga dengan sikap makasiswa terhadap narkoba. Hasil penelitian yang didaptakan tidak 

sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rika Sri Wahyuni yang dilakukan di 

Pekanbaru, dari hasil penelitiannya menyebutkan tidak ada hubungan antara lingkungan 

keluarga dengan sikap terhadap narkoba. Hal ini disebabkan lingkungan keluarga bukan satu-

satunya indikator yang dapat mempengaruhi sikap seseorang terhadap narkoba, selain dari 

lingkungan keluarga banyak faktor lain yang dapat mempengaruhi sikap antara lain faktor 

individu, faktor lingkungan masyarakat dimana individu tersebut tinggal serta faktor 
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lingkungan sekolah (Rika Sri Wahyuni, 2019).  

Sebuah pola asuh atau pengasuhan yang dilakukan terhadap anak oleh orang tua atau yang 

biasa dikenal dengan pola asuh, pengasuhan yang dimaksud adalah cara/perlakuan orang tua 

dalam mendidik, membimbing serta melindungi anak hingga dewasa (Dinkes, 21). 

Keberhasilan pembentukan karakter dari seorang anak dapat dipengaruhi dari lingkungan 

maupun pola asuh keluarga yang diberikan, begitu juga dengan sikap anak terhadap penggunaan 

narkoba. Salah satu hal yang dapat berpengaruh terhadap sikap seorang remaja adalah 

lingkungan yang ada didalam keluarganya, hal tersebut sama dengan penelitian yang dilakukan 

terhadap siswa SMP Agus Salim Semarang, dalam penelitiannya disebutkan bahwa adanya 

hubungan antara lingkungan keluarga dengan upaya pencegahan narkoba siswa. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Rudi Klanjsek, 2019) juga menunjukan bahwa pola asuh orang tua termasuk 

lingkungan keluarga berpengaruh terhadap sikap remaja terhadap narkoba. Hasil yang sejalan 

juga didapatkan dari penelitian yang dilakukan kepada pelajar di Brazil, hasil dalam 

penelitiannya menunjukan bahwa semakin baik lingkungan keluarga termasuk pola asuh orang 

tua terhadap anak akan semakin baik juga sikap anak terhadap narkoba (Juliana Y. Valente, 

2019). Keluarga yang merupakan unit terkecil dalam masyarakat memiliki peranan penting 

terhadap pembentukan sikap, hal ini dapat terjadi karena pola asuh orang tua terhadap anak 

dapat menjadi salah satu hal yang berpengaruh terhadap perkembangan kepribadian anak, selain 

pola asuh orang tua, kondisi lingkungan keluarga dapat berperan dalam pembentukan sikap 

anak, keluarga yang harmonis akan membentuk sikap anak yang baik dan begitupun sebaliknya, 

lingkungan keluarga dapat membentuk sikap negatif jika anak berada dilingkungan yang tidak 

kondusif serta orang tua yang lemah dalam memberikan pengarahan dan pengawasan.  

KESIMPULAN 

Dari hasil uraian yang telah dijelaskan diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa frequensi 

lingkungan keluarga mahasiswa teknik mesin dengan kategori positif adalah sebesar 47,6% dan 

kategori negatif sebesar 52,4%, lingkungan keluarga dengan kategori negatif lebih besar 

dibandingkan dengan kategori positif. Frequensi sikap terhadap mahasiswa teknik mesin dengan 

kategori positif adalah sebesar 20,1% dan kategori negatif sebesar 79,9%, sikap terhadap narkoba 

dengan kategori negatif lebih besar dibandingkan dengan kategori positif. Hasil analisis uji Chi-

square adalah 0,003 kurang dari >0,05 atau tidak melebihi dari nilai signifikan yang telah ditentukan 

(0,05) yang artinya terdapat hubungan antara lingkungan keluarga dengan sikap mahasiswa teknik 

mesin terhadap narkoba. 

SARAN DAN REKOMENDASI 

Penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat menjadi sumber bacaan yang dapat 

meningkatkan pengetahuan dibidang kesehatan bagi para pembacanya dan sebagai referensi terbaru 

bagi para peneliti yang akan datang yang akan melakukan penelitian mengenai hubungan lingkungan 

keluarga terhadap sikap terkait penyalahgunaan narkoba. 
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